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ABSTRAK


Nazia Nadia Muzdalifah (1530611040). Universitas Muhammadiyah Sukabumi. Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Peningkatan Pendapatan Mustahik Melalui Program Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi (BUMI) di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sukabumi. (Pembimbing Sulaeman,S.E., M.Si dan Tina Kartini, S.E., M.E.Sy).


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendayagunaan zakat produktif melalui program Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sukabumi dalam peningkatan pendapatan mustahik.


Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penulis melakukan teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Pengolahan data dengan cara deskriptif analisis yaitu suatu teknis penulisan dengan memaparkan semua data yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan bahan pustaka dan menganalisisnya dengan berpedoman sumber tertulis. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sukabumi melakukan penyaluran dan pendayagunaan dana ZIS dengan membuat program-program pemberdayaan masyarakat. Program Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi sudah berjalan efektif, terbukti dengan tercapainya tujuan dari program tersebut yaitu untuk kesejahteraan masyarakat, peningkatan pendapatan mustahik, dan peningkatan dari segi sosial dan keagamaan.
Kata Kunci: Zakat Produktif, Pendapatan, dan Pendayagunaan Zakat. 

I. PENDAHULUAN
Kemiskinan seringkali dianggap sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan. Beberapa penyebab kemiskinan, meliputi kemiskinan natural, kemiskinan kultural, dan kemiskinan struktural. Perhatian khusus harus diberikan kepada setiap elemen masyarakat yang belum berpenghidupan layak. Penanggulangan kemiskinan dapat melalui beberapa cara, salah satunya adalah melalui optimalisasi dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). ZIS merupakan salah satu komponen dalam kesejahteraan Islam. Apabila ZIS dikelola sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, niscaya mampu meningkatkan kesejhteraan masyarakat, mengurangi pengangguran, dan sekaligus mengurangi jumlah kamu fakir miskin.

Fungsi ZIS untuk memberdayakan ekonomi masyarakat ini semakin dibutuhkan, mengingat jumlah penduduk miskin di kabupaten Sukabumi tergolong tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten Sukabumi menunjukkan bahwa sekitar 197.120 penduduk di kabupaten Sukabumi berada dalam kategori miskin. Jumlah tersebut setara dengan 8,04% dari total jumlah penduduk di kabupaten Sukabumi yang kurang lebih sebanyak 2.453.498 jiwa. Dan dalam kurun waktu tahun 2013-2017 persentase jumlah penduduk miskin di kabupaten Sukabumi telah mengalami penurunan. Namun, meskipun begitu jumlahnya masih tergolong tinggi.

ZIS dapat berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial-ekonomi bagi umat Islam. Artinya, pendayagunaan ZIS yang dikelola tidak hanya sebatas pada kegiatan sosial tertentu saja, tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti dalam program pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat produktif kepada mustahik yang memerlukan sebagai modal usaha.
Untuk memaksimalkan potensi zakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pendayagunaan zakat sekarang ini dilakukan dengan dua cara yaitu pendayagunaan zakat secara konsumtif dan produktif. Zakat yang bersifat konsumtif adalah zakat yang diberikan hanya satu kali atau sesaat saja (digunakan hanya sekali). Sedangkan zakat yang bersifat produktif adalah zakat yang lebih diprioritaskan untuk usaha yang produktif. Zakat produktif dapat diberikan apabila kebutuhan mustahik sudah terpenuhi dan terdapat kelebihan.

Dana ZIS yang diberikan dalam bentuk permodalan akan sangat membantu kegiatan ekonomi masyarakat dan mengembangkan usaha-usaha golongan ekonomi lemah. Dengan kata lain, dana ZIS yang diberikan kepada mustahik tidak langsung dihabiskan, tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus.

Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana infak dan sedekah sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupan secara konsisten. Dengan dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, mengembangkan usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung.

Saat ini pendayagunaan zakat secara produktif sedang mengalami kemajuan pesat, karena dari pengelolaan zakat secara produktif mampu memberikan hasil yang lebih optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu organisasi yang menerapkan pendayagunaan zakat produktif adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sukabumi. Setiap tahunnya, BAZNAS Kabupaten Sukabumi terus meningkatkan kinerjanya, baik dalam penghimpunan zakat, infak, dan sedekah maupun dalam pendayagunaan ZIS tersebut. Terutama dalam mengelola zakat produktif dengan program-program yang mengedepankan pemberdayaan masyarakat. 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sukabumi menyalurkan dana zakat produktif program Sukabumi Sejahtera yaitu Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi Berbasis Masjid Desa Peradaban Zakat (BUMI-DPZ). Dengan memberikan bantuan modal usaha yang disalurkan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis kelompok dan diberikan pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran produk usaha mikro. Secara keseluruhan penerima manfaat pada program BUMI-DPZ dari tahun 2016-2018 ini sebanyak 950 keluarga dari 38 KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) yang tersebar di 23 Kecamatan di Kabupaten Sukabumi (Kalapanunggal, Cibadak, Cisaat, Nagrak, Nyalindung, Purabaya, Jampang Tengah, Sukaraja, Cikakak, Jampang Kulon, Kabandungan, Caringin, Kadudampit, Sukabumi, Gegerbitung, Surade, Sagaranten, Cidolog, Tegal Buleud). Dengan bantuan modal usaha yang diberikan BAZNAS Kabupaten Sukabumi, mustahik dapat mengembangkan usaha mereka dan bisa meningkatkan pendapatan mereka.

Namun dalam pendayagunaan dana zakat produktif belum sepenuhnya efektif, karena dana zakat tersebut selain digunakan untuk usaha, mustahik juga menggunakan dana zakatnya untuk dikonsumsi. Mustahik mengalami beberapa permasalahan baru yang menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah pendapatan mustahik. Kenyataannya lebih kepada usaha yang memiliki kondisi tetap, meskipun ada usaha mustahik yang memiliki pendapatan yang baik dan maju. Seperti terlihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Perubahan Pendapatan Mustahik Setelah Diberi Dana Zakat Produktif Tahun 2015-2018

	Tahun
	Kesejahteraan Mustahik

	
	Pendapatan Mustahik

	
	Tetap
	Membaik
	Maju

	2015
	39%
	29%
	32%

	2016
	50%
	30%
	20%

	2017
	50%
	20%
	30%

	2018
	50%
	30%
	20%


Sumber: Laporan Perkembangan Usaha Mustahik, BAZNAS Kabupaten Sukabumi

Berdasarkan tabel 1.1  kondisi kesejahteraan mustahik sejatinya lebih kepada pendapatan yang tetap, karena dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 rata-rata pendapatan mustahik sebagian besar kepada usaha yang berpendapatan tetap, adapun pendapatan mustahik yang membaik dan maju mengalami fluktuatif dan lebih kecil dari pendapatan mustahik dalam kondisi tetap. Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam apakah program pendayagunaan zakat produktif yang dikelola BAZNAS dapat berdaya guna dalam upaya peningkatan pendapatan para mustahik di Kabupaten Sukabumi.
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendayagunaan zakat produktif yang diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Sukabumi?

2. Bagaimana analisis pendayagunaan zakat produktif program BUMI dalam peningkatan pendapatan mustahik?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pendayagunaan zakat produktif program BUMI?

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis pendayagunaan zakat produktif dalam peningkatan pendapatan mustahik melalui program bangkit usaha mandiri sukabumi (BUMI).
II. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Zakat
Zakat berasal dari bahasa arab yaitu “zakka-yuzakki-tazkiyatan-zakatan” yang mempunyai arti: berkah, tumbuh, dan bersih. Dari segi istilah fiqih zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah yang diserahkan kepada orang-orang yang berhak. (Ali, 2014). Dalam Thoriquddin (2015:29) Mazhab Maliki mendefinisikan zakat dengan mengeluarkan bagian tertentu dari harta tertentu yang telah mencapai satu nisab bagi orang yang berhak menerimanya, dengan ketentuan harta itu milik sempurna, telah mencapai satu haul (satu tahun), dan bukan merupakan barang tambang. 
Landasan hukum zakat dalam ajaran Islam dapat dilihat pada Surah At-Taubah ayat 103 yang artinya “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. Sedangkan landasan hukum formalnya yaitu: 

1. Dengan telah dicabut Undang-Undang No 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, maka dasar hukum yang berlaku adalah Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

2. Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Masyarakat Islam dan Urusan haji No D-291 Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat

3. Undang-Undang RI No 17 tahun 2000 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang No 7 Tahun 1983 tentang pajak penghasilan. Dalam UU ini diatur bahwa zakat yang dibayarkan oleh wajib pajak baik perseorangan maupun pribadi pemeluk agama Islam atau wajib pajak badan dalam negeri yang dimiliki oleh pemeluk Islam kepada Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat yang telah dikukuhhkan dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak.
Teori Zakat Produktif
Zakat produktif berasal dari kata zakat dan produktif. Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris productive yang berarti banyak menghasilkan; memberikan banyak hasil; banyak menghasilkan barang-barang berharga; yang mempunyai hasil baik. (Thoriquddin, 2015:29). Zakat produktif adalah zakat yang dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada mustahik tidak habis digunakan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus (Saputri, 2018:14).

Pemberian zakat kepada para mustahik, secara konsumtif dan produktif perlu dilakukan sesuai kondisi mustahik. Untuk mengetahui kondisi mustahik, amil zakat perlu memastikan kelayakan para mustahik, apakah mereka dapat dikategorikan mustahik produktif atau mustahik konsumtif. Untuk mustahik zakat produktif dapat dibagikan secara produktif kreatif dan produktif konvensional (Hasan, 2011:92).

Produktif konvensional dalam pembagian zakat maksudnya membagikan zakat dalam bentuk barang produktif, dimana dengan barang tersebut para mustahik dapat menciptakan suatu usaha. Sedangkan secara produktif kreatif maksudnya pembagian zakat diwujudkan dalam bentuk pemberian modal usaha.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan zakat produktif adalah pendayagunaan zakat secara produktif. Al-Qur’an dan Hadist tidak menyebutkan secara tegas tentang cara memberikan zakat apakah dengan cara konsumtif atau produktif. Dapat dikatakan tidak ada dalil naqli yang secara shahih yang mengatur tentang bagaimana pemberian zakat itu kepada para mustahik. Ayat 60 surat at-Taubah, oleh sebagian besar ulama dijadikan dasar hukum dalam pendistribusian zakat. Namun, ayat ini hanya menyebutkan pos-pos dimana zakat harus dialokasikan tidak menyebutkan cara pemberian zakat kepada pos-pos tersebut. (Lestari, 2015:31)

Teori Pendayagunaan Zakat
Pendayagunaan berasal dari kata daya-guna yang berarti kemampuan mendatangkan hasil atau manfaat (Hasan, 2011:71). Pendayagunaan adalah bagaimana cara atau usaha dalam mendatangkan hasil dan manfaat yang lebih besar serta lebih baik. Istilah pendayagunaan dalam konteks ini mengandung makna pemberian zakat kepada para m ustahik secara produktif dengan tujuan agar zakat mendatangkan hasil dan manfaat bagi yang memproduktifkan.
Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk kebutuhan usaha produktif dilakukan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

1. Apabila pendayagunaan zakat untuk mustahik delapan ashnaf sudah terpenuhi dan ternyata masih terdapat kelebihan.
2. Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang memungkinkan.
3. Mendapat persetujuan dari Dewan Pertimbangan.
Berbagai bidang atau program pengelolaan zakat secara produktif di atas untuk menentukan aplikasinya harus memperhatikan kondisi sosial masyarakat. Di samping melihat potensi daerah tertentu perlu juga di perhatikan potensi sumber daya masyarakatnya (mustahik), agar program-program yang digulirkan mampu berjalan dengan baik sehingga pemberdayaan harta zakat memang benar-benar berpengaruh terhadap pemerataan kesejahteraan bisa terwujud. Widodo dalam Karimah (2017: 31) sifat dana bantuan pemberdayaan terdiri dari tiga yaitu:

1. Hibah, zakat pada asalnya harus diberikan berupa hibah artinya tidak ada ikatan anatar pengelola dengan mustahik setelah penyerahan zakat.
2. Dana bergulir, zakat dapat diberikan berupa dana bergulir (pinjaman) oleh pengelola kepada mustahik dengan catatan harus qardul hasan, artinya tidak boleh ada kelebihan yang harus diberikan oleh mustahik kepada pengelola ketika pengembalian pinjaman tersebut. Jumlah pengembalian sama dengan jumlah yang dipinjamkan.
3. Pembiayaan, penyaluran zakat oleh pengelola kepada mustahik tidak boleh dilakukan berupa pembiayaan, artinya tidak boleh ada ikatan seperti shahibul maal dengan mudharib dalam penyaluran zakat.
Pendayagunaan zakat produktif tersebut dapat dilakukan melalui pemberian pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan, dalam arti luas yaitu untuk meningkatkan usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun investasi. Berdasarkan jenis keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi 2 yaitu (jurnal pemikiran dan gagasan, volume 3, 2010: 72):

1. Pembiayaan modal kerja, pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan peningkatan produksi secara kuantitatif dan kualitatif, serta untuk keperluan perdagangan atau peningkatan unility of place dari suatu barang.
2. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal/capital goods serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan investasi.
Dalam buku panduan zakat yang diterbitkan oleh Pusat Informasi dan Studi Zakat, pemanfaatan dana zakat untuk sektor ekonomi meliputi (2012: 196):

a. Menyediakan lapangan kerja bagi fakir miskin sesuai keahlian dan kemampuannya.
b. Memberikan pendidikan dan latihan keterampilan.
c. Memberikan modal kerja dan sarana bekerja bagi fakir miskin.
d. Mengembangkan usaha pertanian, perkebunan, perikanan dan kerajinan bagi petani, nelayan, dan pengrajin miskin.
Teori Pendapatan
Pendapatan adalah hasil kerja (usaha dan sebagainya). Dalam PSAK no 23 pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Pertiwi (2015:38) pendapatan merupakan suatu hasil yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja. Jenis masyarakat bermacam ragam, seperti bertani, nelayan, beternak, buruh, serta berdagang dan juga bekerja pada sektor pemerintah dan swasta.

Raharja dalam Isni (2016) jenis pendapatan menurut cara perolehannya ada 2 yaitu:

a. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi pengeluaran dan biaya lainnya.
b. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi pengeluaran dan biaya lainnya.

Syahatah dalam Fitria (2017:47) Pendapatan rumah tangga yang satu berbeda dengan pendapatan rumah tangga yang lain, sesuai dengan kegiatan perekonomian atau pekerjaan kepala rumah tangga. Akan tetapi, pendapatan setiap rumah tangga tidak akan terlepas dari hal-hal berikut:

a. Pendapatan Pokok

Pendapatan pokok dapat berbentuk pendapatan per semester atau semi semester bergantung pada mata pencaharian pokok kepala rumah tangga itu seorang pegawai atau karyawan, pendapatan pokoknya berupa upah atau gaji yang diterima setiap pekan atau setiap bulan.
b. Pendapatan Tambahan
Pendapatan tambahan adalah pendapatan rumah tangga yang dihasilkan anggota rumah tangga yang sifatnya tambahan, seperti bonus atau pemberian dana bantuan. Mungkin pendapatan seperti ini sulit diperkirakan dengan pasti.

c. Pendapatan Lain-lain
Pendapatan lain-lain dapat berupa bantuan atau hibah dari orang lain atau hasil perputaran harta. Bantuan istri kepada suaminya dalam masalah keuangan rumah tangga dianggap sebagai pendapatan lain-lain ini sulit diperkirakan sebelumnya.

Perbedaan dalam pendapatan upah dan gaji di seluruh rumah tangga atau masyarakat disebabkan oleh perbedaan dalam karakteristik pekerjaan (keahlian, pelatihan, pendidikan, dan pengalaman).

III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2016:9). Dan dengan jenis pendekatan deskriptif. Dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta di lapangan. Nazir (2014:43) metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Teknik pengambilan subjek menggunakan teknik sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu seperti menggunakan sumber data dari orang yang ahli atau memahami variabel yang sedang kita teliti. Dalam penelitian kualitatif sampel sumber data yang dikemukakan masih bersifat sementara (Sugiyono, 2016:85). Subjek dalam penelitian ini yaitu ketua BAZNAS Kabupaten Sukabumi, kadiv bidang pengumpul, dan mustahik penerima zakat produktif. Adapun objek penelitiannya pendayagunaan zakat produktif dalam peningkatan pendapatan mustahik melalui program Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi (BUMI).
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles and Huberman dalam Sugiyono (2016:246), yaitu menggunakan tahap-tahap yang dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Program Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi (BUMI)\
Program BUMI-DPZ merupakan salah satu program pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang bertujuan membangun keimanan dan ketaqwaan mustahik berupa pemberian modal usaha melalui dana bergulir di wilayah program pemberdayaan mustahik BAZNAS Kabupaten Sukabumi. Pada saat yang bersamaan mendorong peningkatan pendapatan mustahik melalui pendampingan usaha, pembinaan rutin, dan monitoring aktivitas ibadah dengan perkuatan pendanaan usaha jamaah masjid.

Sasaran yang menjadi anggota BUMI yaitu mustahik (fakir/miskin) dan tinggal disekitar masjid di wilayah yang sudah dipilih oleh BAZNAS Kabupaten Sukabumi. Hal tersebut karena sumber dana yang digunakan untuk program ini adalah dana zakat. Kriteria fakir dan miskin merujuk pada ketentuan berikut:

a. Fakir

1) Seseorang yang memiliki harta atau usaha yang kurang dari seperdua kebutuhannya.

2) Seseorang dikategorikan fakir jika penghasilannya berjumlah dibawah Rp 400.000,-

b. Miskin

1) Seseorang yang memiliki harta atau usaha yang kurang dari setengah kebutuhannya.

2) Seseorang dikategorikan miskin jika penghasilannya berjumlah dibawah Rp 600.000,-

Dalam pemberian bantuan modal kerja, ada kriteria khusus yang harus dilihat. Jadi sebelum dana diberikan harus ada survey kepada calon penerima dana zakat produktif. Kriteria usaha yang akan dibantu, dengan ketentuan:

a. Mempunyai usaha yang dijalankan (skala usaha kecil)
b. Berdomisili di tempat program digulirkan(kampung/dusun/desa/kelurahan) di mana program dilaksanakan minimal sudah 2 (dua) tahun
c. Berusia antara 20 s.d. 60 tahun (usia produktif)
d. Sudah menikah / pernah menikah (duda/janda)
e. Berpenghasilan kurang dari 2,5 juta / bulan

Sistematika penyaluran zakat produktif dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Sukabumi dan akan disalurkan ke beberapa daerah di Kabupaten Sukabumi melalui pendamping yang sudah dipilih oleh BAZNAS kabupaten Sukabumi.
2. Pendistribusian Zakat Produktif Melalui Program Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi (BUMI) di BAZNAS Kabupaten Sukabumi

Pendistribusian zakat produktif di Kabupaten Sukabumi dilaksanakan berdasarkan syarat dan ketentuan umum yang sudah diterapkan di BAZNAS Kabupaten Sukabumi. Dalam proses penyaluran zakat produktif hingga dana tersebut sampai di tangan mustahik, BAZNAS Kabupaten Sukabumi membutuhkan bantuan dari berbagai pihak dan harus melakukan beberapa tahapan terlebih dahulu. Berikut ini beberapa tahapan dalam mendistribusikan zakat produktif melalui program BUMI di BAZNAS Kabupaten Sukabumi:
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Gambar 4.1

Sistematika Pendistribusian Zakat Produktif Program BUMI di BAZNAS Kabupaten Sukabumi

a. Langkah awal yang dilakukan pihak BAZNAS Kabupaten Sukabumi adalah mencari masjid yang berkenan menjadi mitra dalam menjalankan program BUMI.

b. Setelah pengurus masjid menyetujui kerja sama untuk menjadi mitra BAZNAS, selanjutnya pengurus masjid harus merekomendasikan kelompok/mustahik yang layak untuk menerima bantuan zakat produktif.
c. Jika kelompok/mustahik yang diajukan masjid layak untuk menerima zakat produktif maka BAZNAS akan memilih pendamping yang akan menjalankan program BUMI. Pendamping adalah seseorang yang memiliki jiwa sosial tinggi dari semua profesi yang memiliki waktu luang disela-sela kegiatannya dan memiliki tanggung jawab yang besar untuk menjadi pelaksana, pengontrol, dan pemegang amanah atas terlaksana program BUMI.
d. Pembentukan kelompok BUMI, pada setiap masjid terdapat 25 anggota dan masing-masing diberikan modal bergulir dengan akad qard sebesar Rp 1.000.000, modal yang diberikan akan diangsur setiap pekan, untuk jumlah angsuran ditentukan oleh BAZNAS dengan batasan waktu maksimal 40 minggu/10 bulan. 
e. Seiring dengan berjalannya program, akan diadakan pertemuan rutin setiap minggu untuk pembayaran angsuran. Selain itu pendamping juga mengadakan pengontrolan usaha, dengan mengadakan kajian dan sharing dengan anggota dalam menjalankan masing-masing usaha. Selain pengontrolan usaha pendamping melakukan pengontrolan ibadah mustahik dalam mengaji.
f. Setelah semua kegiatan sudah dilakukan, pihak pendamping akan membuat laporan bulanan terkait pembayaran angsuran anggota, peningkatan usaha, ibadah anggota, dan keadaan anggota kelompok apakah ada yang macet dalam pembayaran. Serta semua masalah yang dialami di lapangan. laporan tersebut diberikan kepada pihak BAZNAS sebagai laporan pertanggungjawaban serta bentuk evaluasi untuk bulan selanjutnya.

Program BUMI yang dilaksanakan di Kabupaten Sukabumi dilakukan pada 37 masjid. Dari 37 masjid tersebut, sebagian besar masjid sudah tidak aktif dalam menjalankan program BUMI.
3. Pendayagunaan Zakat Produktif yang diterapkan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Sukabumi Melalui Program BUMI

Dalam pendayagunaan dana zakat produktif di Kabupaten Sukabumi dilakukan dengan cara pembagian dana produktif kreatif, yaitu memberikan modal bergulir kepada anggota untuk dikelola sendiri dalam mengembangkan usahanya. Tujuan peyaluran dana zakat produktif ini adalah untuk pemberdayaan masyarakat terutamanya dalam peningkatan pendapatan, sehingga terwujudnya masyarakat maju, sejahtera, dan mubarokah.

Proses pendayagunaan dana zakat produktif program BUMI di Kabupaten Sukabumi dapat dianalisis dalam tiga tahap, yaitu sebelum zakat produktif diterima oleh mustahik, pada saat zakat produktif sudah diterima oleh mustahik, dan setelah zakat produktif diterima oleh mustahik.
a) Sebelum zakat produktif diterima oleh mustahik
Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan sebelum zakat produktif disalurkan kepada mustahik yaitu penyaluran dana dari muzakki yang diberikan kepada amil. Selanjutnya dalam mencari mustahik produktif, pada penerapannya pendamping mensosialisasikan terlebih dahulu kepada tokoh ulama di masjid tersebut dan kepada masyarakat sekitar. Kemudian masyarakat (kelompok majlis taklim/UPZ) mengajukan dengan menyiapkan anggota, jenis usaha, tempat/lokasi mustahik dan syarat terlampir. Setelah semuanya persyaratan terpenuhi BAZNAS akan menyurver kelayakan kelompok jika layak maka BAZNAS akan menyiapkan pendamping untuk mendampingi kelompok tersebut. 

b) Setelah menetapkan mustahik yang layak untuk menerima zakat produktif program BUMI, selanjutnya ada kegiatan-kegiatan yang dilakukan di dalam kelompok yaitu kegiatan pengontrolan usaha, pengontrolan ibadah, kegiatan rutin mingguan, dan pembayaran angsuran.
c) Setelah zakat produktif diterima oleh mustahik

Setelah zakat produktif diterima oleh mustahik, selanjutnya adalah tugas pendamping untuk melaporkan semua kegiatan yang sudah dilakukan oleh pendamping, pelaporan ini dilakukan setiap satu minggu sekali yang berisi mengenai, kegiatan kelompok, ibadah anggota, dan angsuran anggota. Laporan tersebut dijadikan pihak BAZNAS sebagai pertanggung jawaban program dan evaluasi pada pendayagunaan zakat produktif selanjutnya.
4. Analisis pendayagunaan zakat produktif dalam peningkatan pendapatan mustahik melalui program BUMI-DPZ

Dengan adanya bantuan pemberian zakat produktif berupa dana bergulir ini, beberapa anggota mengalami peningkatan pendapatan usaha meskipun tidak banyak. Namun para anggota sudah merasa bersyukur karena sudah dapat memenuhi kebutuhan dan dapat membayar iuran setiap minggu. Peningkatan pendapatan ini dapat terealisasi karena beberapa hal, yaitu sebagai berikut:

a) Peningkatan produk yang dijual/diproduksi 

b) Perbaikan sarana fisik
c) Perluasan Usaha
d) Peningkatan Jumlah Pelanggan

Pemberian dana zakat produktif ini sudah mampu memberikan manfaat dalam peningkatan pendapatan mustahik. Namun, peningkatan keuntungan dalam usaha semua anggota tidak dapat memperkirakan karena jenis usaha dagang dengan keuntungan harian sehingga tergantung ramai atau tidak dalam berjualan. Oleh sebab itu sulit untuk menyebutkan berapa peningkatan keuntungan usaha anggota. Sama halnya ketika para anggota ditanya awal modal saat membuka usaha, karena semua usaha sudah dijalankan cukup lama sehingga jumlah modal beberapa tahun yang lalu tidak bisa dibandingkan dengan jumlah modal jika usaha didirikan sekarang. Ada juga anggota yang tidak berhasil dalam mengelola zakat produktif itu dan tidak dapat meningkatkan pendapatannya dikarenakan dana zakat itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, membayar hutang ke rentenir, atau digunakan untuk membayar pendidikan anak-anaknya.
5. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pendayagunaan Zakat Produktif melalui Program BUMI

Setiap organisasi pasti memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program-program yang telah direncanakan. Dari hasil penelitian pada Badan Amil Zakat kabupaten Sukabumi ditemukan adanya faktor pendukung dalam pendayagunaan zakat produktif melalui program BUMI. Pertama, adanya dukungan dari tokoh ulama dan masyarakat sekitar kelompok binaan yang membantu dalam merekomendasikan dan proses pendataan. Kedua, niat kuat mustahik untuk menjadi muzakki. Ketiga, adanya kerjasama yang baik antara BAZNAS kabupaten Sukabumi dan mustahik dalam menyampaikan laporan perkembangan usahanya baik secara lisan maupun tulisan.
Selain faktor pendukung BAZNAS kabupaten Sukabumi menghadapi beberapa kendala atau terdapat faktor penghambat sehingga seringkali pendayagunaan zakat produktif melalui program BUMI masih belum optimal. Pertama, pendamping menggunakan manajemen Lillahhi Ta’ala sehingga lebih sering pasrah dan dalam memberikan motivasi masih bersifat santai. Kedua, adanya keterbatasan alokasi dana yang diberikan untuk program pendayagunaan zakat produktif. Ketiga, kondisi mentalitas mustahik. Sebenarnya ketiga faktor inilah yang harus dipecahkan secara bersama-sama oleh setiap elemen dalam pendayagunaan zakat produktif, sebab tanpa kerjasama aktif antar institusi baik dari swasta maupun pemerintah hambatan-hambatan ini tidak akan dapat terselesaikan.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Peningkatan Pendapatan Mustahik melalui Program Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi di Badan Amil Zakat Nasional Kabuapaten Sukabumi, maka dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses pendayagunaan zakat produktif program BUMI di Kabupaten Sukabumi pada dasarnya sudah sesuai dengan prosedur pendayagunaan zakat produktif, namun secara praktiknya masih banyak kekurangan yang disebabkan karena terbatasnya kemampuan pihak BAZNAS kabupaten Sukabumi dalam pengontrolan dan pihak pendamping dalam menjalankan tanggungjawab. Serta situasi yang berbeda antara konsep yang sudah direncanakan oleh pihak BAZNAS dengan keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan.
2. Pemberian zakat produktif ini sudah mampu memberikan manfaat dalam keberhasilan usaha mustahik. Dapat dilihat dari terpenuhinya modal anggota setelah menerima zakat produktif yang digunakan sebagian besar anggota untuk menambah jumlah produksi, sehingga dapat menambah pendapatan. Selain manfaat dalam peningkatan pendapatan yang berupa materi, kegiatan yang dilakukan oleh program BUMI ini juga dapat menumbuhkan keuntungan non materi kepada internal perorangan dalam bentuk meningkatkan keimanan dan eksternal seperti terciptanya suasana persaudaraan dan kepedulian sosial.
3. Faktor pendukung dalam pendayagunaan zakat produktif adalah adanya dukungan dari tokoh ulama dan masyarakat sekitar kelompok binaan, niat kuat mustahik untuk menjadi muzakki dan adanya kerjasama yang baik antara BAZNAS kabupaten Sukabumi dan mustahik dalam menyampaikan laporan perkembangan usaha. Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu, pendamping menggunakan manajemen Lillahhi Ta’ala dan kurangnya waktu pendamping, adanya keterbatasan alokasi dana yang diberikan untuk program pendayagunaan zakat produktif, dan kondisi mentalitas mustahik menjadi faktor penghambat utama.
Saran

Saran ini ditujukan penulis kepada Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Sukabumi, sebagai bentuk kepedulian dengan memberi masukan agar program pendayagunaan zakat produktif dapat lebih baik lagi kedepannya. Terutama dalam pendayagunaan zakat produktif program Bangkit Usaha Mandiri Sukabumi (BUMI). Beberapa saran dari penulis yaitu:
1. Kedepannya BAZNAS Kabupaten Sukabumi harus memberikan gaji yang layak untuk pendamping supaya pendamping lebih bersemangat dan bertanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya sehingga dapat memaksimalkan dalam proses pendampingan dan pengontrolan usaha mustahik.
2. Pihak BAZNAS Kabupaten Sukabumi harus memberikan pelatihan- pelatihan seperti seminar wirausaha dan pelatihan softskill kepada mustahik agar mereka tidak salah menggunakan dana zakat produktif yang dipinjamkan.
3. Menambah alokasi dana untuk program pemberdayaan ekonomi yang bersifat produktif, agar para mustahik kedepannya bisa menjadi muzakki.
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